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ABSTRAK  

Bahaya ergonomi pada industri pembuatan tahu belum banyak dibahas secara spesifik. Tujuan dari artikel ini 

yaitu memberikan tinjauan literatur terkait bahaya ergonomi pada industri tahu di Indonesia. Sepuluh artikel 

dalam lima tahun terakhir yang relevan dengan topik ergonomi industri pembuatan tahu diperoleh dari Google 

Scholar kemudian dianalisis. Hasil yang diperoleh literatur umumnya membahas bahaya pada industri ini secara 

umum tanpa membedakan antara bahaya fisik, kimia, biologi, dan ergonomi. Terdapat 28 titik tubuh yang sering 

dikeluhkan dalam industri pembuatan tahu. Ada tiga hal utama yang dibutuhkan untuk menjamin keselamatan 

dan kesehatan kerja terkait bahaya ergonomi di industri pembuatan tahu. Ketiga hal tersebut tersebut antara lain 

pendekatan fisik, edukasi, dan penyediaan fasilitas pertolongan pertama pada kecalakaan (P3K) untuk menjamin 

keselamatan dan kesehatan kerja pada industri pembuatan tahu. 
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ABSTRACT  

 

Ergonomics hazard in the tofu industry has not been specifically discussed. The purpose of this article is to 

provide a literature review related to ergonomic hazards in the tofu industry in Indonesia. Ten articles in the last 

five years relevant to the topic of tofu industrial hazard ergonomics were obtained from Google Scholar and 

then analyzed. The results obtained by the literature generally discuss hazards in this industry in general without 

distinguishing between physical, chemical, biological, and ergonomic hazards. There are 28 body points that are 

often complained about in the tofu industry. There are three main things needed to ensure occupational safety 

and health related to ergonomic hazards in the tofu industry. These three things include a physical approach, 

education, and the provision of first aid facilities for occupational safety and health in the tofu industry. 
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PENDAHULUAN   

Tahu merupakan salah satu olahan kacang kedelai yang difavoritkan oleh banyak masyarakat Indonesia. 

Hal ini terlihat dari tingginya permintaan di pasar dan juga banyak jenis olahannya. Guna mendukung 

permintaan konsumen ini, industri tahu menjadi salah satu industri yang cukup banyak ditemukan di seluruh 

penjuru Indonesia (Adinasa & Awaliyah, 2021; Aristyarini et al., 2021; Qurniawati, 2022; Yuliansyah et al., 

2021; Zanah & Ilma, 2021). 
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Keberadaan industri tahu tidak lepas dari permasalahan lingkungan. Tidak mengherankan banyak 

penelitian di industri tahu terkait penilaian kualitas lingkungan (Al Kholif et al., 2021; Lusiana & Puryantoro, 

2018; Sandi & Hariyanto, 2019; Vidyawati & Fitrihidajati, 2019; Zulmi et al., 2018). Meskipun demikian 

permasalahan industri tahu sesungguhnya bukan hanya ada pada lingkungan sekitar tetapi juga dalam industri 

tahu sendiri. Salah satu permasalahannya yaitu kesehatan dan keselamatan kerja. 

Selama lima tahun terakhir beberapa artikel pernah mengangkat topik kesehatan dan keselamatan kerja di 

industri tahu tetapi masih sangat umum (Dewi & Ikhssani, 2021; Ekawati et al., 2022; Fitria et al., 2020; Negara 

& Ningrat, 2020; Redana & Oktiarso, 2022). Padahal ada salah satu masalah terkait kesehatan dan keselamatan 

kerja pada industri tahu yaitu bahaya ergonomi. Tinjauan literatur terkait bahaya ergonomi pada industri 

pembuatan tahu dirasa penting. Oleh karena itu artikel ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait bahaya 

ergonomi pada industri pembuatan tahu di Indonesia dalam bentuk tinjauan literatur. 

 

METODE 

Tinjuan literatul ini menggunakan publikasi dari jurnal nasional dengan pendekatan yang merujuk pada 

Syahadat & Putra (2021). Artikel jurnal nasional yang digunakan diperoleh dari Google Scholar. Kata kunci 

yang digunakan yaitu bahaya ergonomi pada industri tahu. Artikel yang dipilih adalah artikel yang relevan sesuai 

dengan kata kunci yang digunakan. Adapun batasannya yaitu yang terbit dalam lima tahun terakhir (2018-2022). 

Sepuluh artikel kemudian dipilih dan kemudian dianalisis secara deskriptif (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Sepuluh jurnal yang relevan dengan topik bahaya ergonomi pada industri tahu 

No. Judul Penulis (tahun) 

1 Analisa faktor ergonomi dengan metode Nordic Body Map untuk 

pekerja di Industri Tahu CV. Budi Sari Jaya Sidoarjo 

Ariyantono (2021) 

2 Identifikasi potensi bahaya dan risiko keselamatan dan kesehatan 

kerja pada pabrik tahu House of Tofu 

Dewi & Ikhssani (2021) 

3 Pemberian komunikasi, informasi dan edukasi sebagai upaya 

peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerja tahu 

Ekawati et al. (2022) 

4 Pengendalian risiko kerja guna meningkatkan produksi tahu pada 

usaha pembuatan tahu “Sumarni Bersaudara Sikalang.” 

Fitria et al. (2020) 

5 Analsis risiko keselamatan dan kesehatan kerja dengan metode 

HIRARC pada proses produksi industri tahu 

Irwanda et al. (2022) 

6 Gambaran risiko bahaya kerja pada pabrik tahu di Kelurahan Tonja Negara & Ningrat (2020) 

7 Identifikasi risiko ergonomi pada pekerja UD Satria Ramadani & Sunaryo (2022) 

8 Identifikasi potensi bahaya menggunakan metode pendekatan 

HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control) 

pada Industri Rumahan Produksi Tahu 151A 

Redana & Oktiarso (2022) 

9 Pertolongan pertama pada kecelakaan di tempat kerja Sa’Roni (2020) 

10 Penerapan ergonomi di lingkungan kerja pada UMKM Simanjuntak & Susetyo (2022) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Industri pembuatan tahu memiliki beberapa bahaya. Selayaknya industri pengolahan bahan pangan yang 

lain, industri ini tentunya dekat dengan penggunaan api. Kejadian paling umum yaitu risiko air rebusan kedelai 



 

   23 

mengenai para pekerja. Risiko yang juga pernah dilaporkan yaitu penggunaan alat tradisional ketel uap sehingga 

pekerja dapat merasakan panas baik secara langsung ataupun tidak langsung. Risiko bahaya ergonomi juga 

muncul karena dilakukan berulang-ulang (Fitria et al., 2020). Redana & Oktiarso (2022) setidaknya melaporkan 

dalam kajiannya terdapat 12 potensi bahaya dari 8 kegiatan pada proses pembuatan tahu. Adapun 12 potensi 

bahaya tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Potensi bahaya pada proses pembuatan tahu di industri 

No. Kegiatan Risiko 

1 Pencucian kedelai  - Jatuh terpeleset 

- Kegiatan yang tidak ergonomis 

- Tangan berendam terlalu lama  

- Tertusuk serpihan  

2 Penggilingan kedelai - Tangan kotor 

- Kegiatan yang tidak ergonomis 

3 Perebusan kedelai - Terpapar uap air rebusan kedelai 

- Air rebusan tumpah  

4 Penyaringan kedelai  - Air rebusan tumpah  

- Terpapar uap air rebusan kedelai 

5 Pemberian larutan pengendap - Terkena cairan cuka  

6 Percetakan tahu  - Pegal 

7 Menggoreng tahu - Terpapar uap 

- Terpapar api 

- Terkenan minyak 

8 Pemberian larutan pengendapan - Terkena cairan cuka  

 

Berdasarkan tabel di atas, secara umum bahaya pada industri tahu dapat dibagi menjadi menjadi empat. 

Keempat bahaya itu adalah bahaya fisik, kimia, biologi, dan ergonomi. Pabrik tahu bergerak di industri disektor 

informal yang mempunyai potensi bahaya dan resiko kecelakan kerja yang harus menerapkan K3 (Negara & 

Ningrat, 2020). Oleh karena itu untuk penelitian-penelitian mengenai evaluasi K3 dan bahaya ergonomi hal awal 

yang perlu untuk dilakukan adalah Menentukan jenis kegiatan kerja yang kemudian diidentifikasi berdasarkan 

K3 (Irwanda et al., 2022). 

Hasil kajian yang dilakukan oleh Dewi & Ikhssani (2021), melaporkan bahwa tingkat kecelakan kerja di 

pabrik tahu dapat dilakukan dengan menggunakan cara walk through survey. Dengan melihat potensi bahaya 

kerja, maka bahaya tersebut dapat dicegah. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah aspek desain seperti tata letak 

penerangan, ventilasi, penyimpanan bahan bahaya, dan instalasi listrik. 

Bahaya ergonomi pada industri pengolahan tahu secara manual sesungguhnya memiliki bahaya yang lebih 

tinggi namun sering tidak disadari oleh industri. Hal ini dikarenakan kegiatan dilakukan berulang dan waktu 

yang bekerja yang tidak singkat. Biasanya industri hanya menyediakan air minum untuk mencegah dehidrasi dan 

melakukan peregangan sebelum melakukan tetapi tentu saja hal ini tidak cukup. Setidaknya terdapat 28 titik 

tubuh yang sering dilaporkan menjadi keluhan pekerja yang dapat dilihat pada Tabel 3 (Ariyantono, 2021; 

Ramadani & Sunaryo, 2022). 

Agar terhindar dari bahaya ergonomi, industri tahu setidaknya harus mendapatkan tiga hal. Pertama yaitu 

menerapkan desain dan tata letak ergonomi pada industri. Pada dasarnya manusia memiliki keterbatasan. 
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Keterbatasan ini dapat ditanggulangi dengan pendekatan teknis (Simanjuntak & Susetyo, 2022). Sayangnya 

industri tahu banyak yang masih dijalankan secara tradisional sehingga mengabaikan penerapan teknis ini. 

Literatur terkait pendekatan teknis juga cukup langka padahal sangat dibutuhkan kajian tidak sekedar evaluasi 

tetapi juga pengembangan alat-alat yang bukan cuma efektif dan efisien dalam industri pembuatan tahu. 

Kedua yaitu dengan edukasi. Edukasi tidak hanya berupa pengajaran tetapi juga sosialisasi bahaya 

ergonomi kepada pekerja maupun pemilik industri tahu. Hal ini dimaksudkan agar baik pemilik maupun pekerja 

dapat memahami bahaya yang ditimbulkan dari industri. Selain itu, upaya ini juga sebaiknya diberikan berupa 

materi solusi dan penanganan jika ternyata industri tahu belum menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja 

pada industri (Ekawati et al., 2022). 

Ketiga yaitu penyediaan fasilitas pertolongan pertama pada kecelakaan atau yang biasa disingkat P3K 

(Sa’Roni, 2020). Melihat dari banyaknya risiko bahaya dari industri pembuatan tahu,fasilitas P3K dirasa perlu 

untuk disediakan. Penelitian kedepan terkait P3K dan bahaya ergonomi sebagai dari upaya menjamin kesehatan, 

keselamatan, dan kenyamanan kerja juga dirasa perlu karena literatur terkait ini juga masih langka ditemui. 

 

Tabel 3. Titik tubuh yang sering dikeluhkan terkait bahaya ergonomi 

Bagian Tubuh Jenis Keluhan 

Atas Sakit/kaku di leher bagian atas 

Sakit/kaku di leher bagian bawah 

Tengah Sakit di bahu kiri 

Sakit di bahu kanan 

Sakit pada lengan atas kiri 

Sakit di punggung  

Sakit pada lengan atas kanan 

Sakit pada pinggang 

Sakit pada bokong 

Sakit pada pantat 

Sakit pada siku kiri  

Sakit pada siku kanan  

Sakit pada lengan bawah kiri 

Sakit pada lengan bawah kanan 

Sakit pada pergelangan tangan kiri  

Sakit pada pergelangan tangan kanan 

Sakit pada tangan kiri  

Sakit pada tangan kanan 

Bawah Sakit pada paha kiri 

Sakit pada paha kanan 

Sakit pada lutut kiri 

Sakit pada lutut kanan 

Sakit pada betis kiri  

Sakit pada betis kanan 

Sakit pada pergelangan kaki kiri 

Sakit pada pergelangan kaki kanan  

Sakit pada kaki kiri  

Sakit pada kaki kanan  
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PENUTUP 

Kebanyakan literatur dalam lima tahun terakhir dalam membahas masalah bahaya pada industri 

pembuatan tahu belum memisahkan antara bahaya fisik, kimia, biologi, dan ergonomi.  Ada 28 titik tubuh yang 

sering dikeluhkan dalam industri pembuatan tahu. Keluhannya yaitu sakit dan kaku. Sebagai upaya kesehatan 

dan keselamatan kerja pada industri pembuatan tahu, direkomendasikan tiga hal untuk menjawab tantangan 

bahaya ergonomi. Pertama yaitu pendekatan fisik berupa desain dan tata letak ergonomi, kedua yaitu edukasi 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran bahaya ergonomi baik untuk pekerja maupun pemilik industri, 

dan ketiga yaitu penyediaan fasilitas P3K untuk menjamin keselamatan dan kesehatan kerja pada industri 

pembuatan tahu di Indonesia.  
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